BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pembelajaran ekstrakurikuler orkestra yang saat ini mulai banyak dikenal
masyarakat luas menarik untuk dibahas. Kekayaan bunyi yang dimiliki sebuah
orkestra memunculkan pesona tersendiri. Alat musik yang terdapat dalam orkestra
dapat dibagi dalam empat golongan besar, yaitu alat musik gesek (string), alat
musik tiup kayu (woodwind), alat musik logam (brass) dan alat musik pukul
(percussion). Dengan bunyi yang khas dari masing-masing alat musik tersebut,
mampu menyatu menjadi sebuah harmoni yang indah.

Proses Pembelajaran ekstrakurikuler orkestra sangat banyak bermanfaat
dalam pengembangan berfikir anak dimana aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik dapat terolah dengan baik dalam proses pembelajaran orkestra dan
bisa bermanfaat dalam proses lainnya. Pemilihan Strategi pembelajaran yang baik
dilakukan dalam proses pembelajaran orkestra, maka akan ada hasil yang baik
juga dari pemilihan yang tepat. Dari proses pembelajaran orkestra tersebut
Pembentukan Karakter siswa dapat tersalurkan dan tertanamkan dengan baik
dalam proses pembelajaran orkestra. Sehingga dalam pelaksanaannya terdapat 18
nilai pendidikan karakter dalam proses pembelajaran orkestra yang terdiri dari
nilai pendidikan karakter Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
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menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli

lingkungan, peduli social, dan tanggung jawab.

B. Saran

Dari pemaparan diatas maka untuk meningkatkan keberhasilan dalam
pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler orkestra di SMA Negeri 1 Yogyakarta.
Saran yang diberikan sebagai berikut :

1. Bagi Guru pembimbing ekstrakurikuler orkestra , untuk terus
meningkatkan kualitas pembelajaran, di dalam orkestra terdapat (TIPPS)
yaitu Warna suara (Tone), Intonasi (Intonation), Phrasing , Ketepatan
(Precision) dan Gaya (Style) dalam pengajaran baru diterapkan Tone,
Intonasi, Ketepatan dan Gaya . untuk kedepannya agar Phrasing dapat
diterapkan dalam kegiatan proses pembelajaran ini agar dapat terus
berjalan dan memperoleh hasil yang lebih maksimal.

2. Bagi pihak sekolah hendaknya lebih  memperhatikan proses
ekstrakurikuler, tidak hanya menyediakan fasilitas saja namun butuh
apresiasi dalam hal pementasan maupun saat latihan berlangsung.

3. Bagi siswa untuk terus berlatih tanpa henti agar tercapai apa yang

diinginkan. Jangan banyak mengeluh tetap semangat.
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